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Abstract

Family planning counseling is an activity of delivering information to improve
the knowledge, attitudes and behavior of families and communities in order to realize
quality families. Fertile Age Couples (PUS) are married couples whose wives are
between 20 and 45 years old or married couples whose wives are less than 20 years old
and have menstruated or whose wives are more than 45 years old, but still menstruate.
The aim is to prevent pregnancy in couples of childbearing age who are legally bound.
This PkM method is health promotion or counseling by providing information. In the
target of health counseling activities carried out on couples of childbearing age in Bonto
Kio Village and Biraeng Village, Minasatene District, Pangkajene Islands Regency. The
final result seen from this counseling activity is that most participants realize and
understand the prevention of pregnancy by using contraceptive methods.
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Abstrak

Penyuluhan Keluarga Berencana merupakan kegiatan penyampaian informasi
untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku keluarga dan masyarakat guna
mewujudkan keluarga berkualitas. Pasangan Usia Subur (PUS) adalah pasangan suami
istri yang istrinya berumur antara 20 sampai dengan 45 tahun atau pasangan suami istri
yang istri berumur kurang dari 20 tahun dan sudah haid atau istri berumur lebih dari 45
tahun, tetapi masih haid (datang bulan). Tujuannya adalah untuk mencegah adanya

kehamilan pada pasangan-pasangan yang usianya subur dan sudah sah yang di ikat
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secara resmi. Metode PkM ini adalah promosi kesehatan atau penyuluhan dengan
pemberian informasi. Pada sasaran kegiatan penyuluhan kesehatan dilakukan pada
pasangan usia subur di Kelurahan Bonto Kio dan Kelurahan Biraeng Kecamatan
Minasatene Kabupaten Pangkajene Kepulauan. Hasil akhir yang terlihat dari kegiatan
penyuluhan ini adalah sebagian besar peserta menyadari dan memahami pencegahan
kehamilan dengan menggunakan metode kontrasepsi.
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I. PENDAHULUAN

Pasangan Usia Subur adalah Pasangan suami istri yang saat ini hidup bersama,
baik bertempat tinggal resmi ataupun tidak, dimana usia istri antara 20 tahun sampai 45
tahun. Pasangan usia subur batasan usia yang digunakan disini adalah 20-45 tahun.
Pasangan Usia Subur berkisar antara usia 20-45 tahun dimana pasangan (laki-laki dan
perempuan) sudah cukup matang dalam segala hal terlebih organ reproduksinya sudah
berfungsi dengan baik. Ini dibedakan dengan perempuan usia subur yang berstatus janda
atau cerai. Dalam menjalani kehidupan berkeluarga, Pasangan Usia Subur sangat mudah
dalam memperoleh keturunan, dikarenakan keadaan kedua pasangan tersebut normal.
Hal ini lah yang menjadi masalah bagi Pasangan Usia Subur yaitu perlunya pengaturan
tingkat kelahiran, perawatan kehamilan dan persalinan aman (Kadarisman, 2015).

Keluarga Berencana (KB) adalah gerakan untuk membentuk keluarga yang sehat
dan sejahtera dengan membatasi kelahiran. Itu bermakna adalah perencanaan jumlah
keluarga dengan pembatasan yang bisa dilakukan dengan penggunaan alat-alat
kontrasepsi atau penanggulangan kelahiran seperti kondom, spiral, IUD, dan sebagainya.
Jumlah anak dalam sebuah keluarga yang dianggap ideal adalah dua (Pragita &
Rembang, 2019).

Sasaran program KB dibagi menjadi 2 yaitu sasaran langsung dan sasaran tidak
langsung, tergantung dari tujuan yang ingin dicapai. Sasaran langsungnya 10 adalah
Pasangan Usia Subur (PUS) yang bertujuan untuk menurunkan tingkat kelahiran dengan
cara penggunaan kontrasepsi secara berkelanjutan. Sedangkan sasaran tidak langsungnya
adalah pelaksana dan pengelola KB, dengan tujuan menurunkan tingkat kelahiran
melalui pendekatan kebijaksanaan kependudukan terpadu dalam rangka mencapai
keluarga yang berkualitas, keluarga sejahtera (Priyanti & Syalfina, 2017).

Il. METODE

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan mengundang sasaran pasangan usia
subur di Kelurahan Bonto Kio dan Kelurahan Biraeng Kecamatan Minasatene
Kabupaten Pangkajene Kepulauan. Kegiatan ini bertujuan agar pasangan usia subur
dapat meningkatkan pengetahuan tentang program KB dan metode kontrasepsi.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan harapan memiliki manfaat yang dapat
meningkatkan pengetahuan dan wawasan kepada pasangan usia subur tentang alat
kontrasepsi dan kesadaran pentingnya pengunaan alat kontrasepsi dan minat pengunaan
alat kontrasepsi pada pasangan usia subur sebagai proteksi pencegahan kehamilan.
Model PkM ini adalah promosi kesehatan atau penyuluhan dengan pemberian informasi.
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Sasaran kegiatan penyuluhan kesehatan dilakukan pada pasangan usia subur di
Kelurahan Bonto Kio dan Kelurahan Biraeng Kecamatan Minasatene Kabupaten
Pangkajene Kepulauan. Jumlah keseluruhan pasangan usia subur yang mengikuti yaitu
sekitar 45 orang. Waktu pelaksanaan kegiatan ini dilakukan selama sehari. Bentuk
kegiatan yang dilakukan yaitu penyuluhan kesehatan dan pre-post test. Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini berupa ceramah. Materi yang diberikan yaitu pemberian
informasi tentang alat kontrasepsi sebagai proteksi pencegahan kehamilan. Sebelum
dan sesudah diberikan penyuluhan pasangan usia subur diminta untuk mengisi
lembar pretest dan posttest. Kemudian setelah diberikan ceramah materi, pasangan usia
subur juga diminta untuk responsi tanya jawab guna mengetahui pemahaman terhadap
materi yang diberikan.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluhan dimulai dengan mengundang pasangan usia subur di Kelurahan
Bonto Kio dan Kelurahan Biraeng Kecamatan Minasatene Kabupaten Pangkajene
Kepulauan. Kegiatan ini meliputi pemberian informasi mengenai program KB dan
metode kontrasepsi. Kegiatan PKM ini di laksanakan beberapa tahap. Kegiatan PkM
penyuluhan yang dilaksanakan ini diterima antusias oleh peserta, terlihat dari banyaknya
ibu yang bertanya seputar informasi mengenai program KB, jenis-jenis metode
kontrasepsi, kelebihan dan kekurangan dari masing-masing metode kontrasepsi, dan cara
penggunaannya. Hal ini terjadi karena sebagian besar peserta memiliki keinginan untuk
memasang alat kontrasepsi sebagai upaya proteksi pencegahan kehamilan, peserta juga
banyak mendapatkan informasi terkait metode kontrasepsi melalui media elektronik dan
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media cetak sehinga peserta sangat antusias bertanya terkait metode kontrasepsi. Hasil
akhir yang terlihat dari kegiatan penyuluhan ini adalah sebagian besar peserta menyadari
dan memahami pencegahan kehamilan dengan menggunakan metode kontrasepsi.
Peserta terlihat tertib dan sesuai dengan yang diarahkan oleh panitia kegiatan. Kegiatan
peningkatan pengetahuan tentang program KB dan metode kontrasepsi kepada pasangan
usia subur ini berhasil dilaksanakan. Keluarga Berencana (KB) merupakan salahsatu
pelayanan kesehatan preventif yang paling dasar dan utama bagi wanita. Peningkatan
dan perluasan pelayanan Keluarga Berencana bersama TIM Puskesmas Minasatene di
wilayah kerjanya yang merupakan salah satu usaha untuk menurunkan angka kesakitan
dan kematian ibu.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan PkM dapat disimpulkan bahwa Peserta
penyuluhan antusias dan sangat senang dalam mengikuti kegiatan penyuluhan Keluarga
Berencana yang ditandai dengan adanya permintaan kembali untuk dilakukan kegiatan
PkM yang sama.

Berdasarkan materi tentang program KB sangat bermanfaat bagi pasangan suami
istri, selain membatasi kelahiran, juga bermanfaat mengurangi risiko penyakit hingga
gangguan mental. Lebih jelasnya, berikut ini beberapa manfaat KB untuk pasangan
suami istri:

1. Menurunkan risiko kehamilan Alat kontrasepsi berfungsi untuk mencegah kehamilan
yang tidak diinginkan. Alat kontrasepsi juga berfungsi untuk menurunkan risiko
melahirkan terlalu muda atau terlalu tua. Jika perempuan yang terlalu tua dan belum
menopause melakukan hubungan intim tanpa menggunakan alat kontrasepsi, ada
kemungkinan terjadi kehamilan. Melahirkan di atas usia 35 tahun akan berisiko pada
wanita dan dapat menyebabkan kematian.

2. Menurunknan risiko kanker pada wanita Kontrasepsi hormonal yang digunakan
wanita, seperti jenis suntik, pil, atau IUD biasanya mengandung progesteron dan
estrogen. Hormon ini dapat membantu wanita mengendalikan kehamilan dan
menurunkan risiko kanker pada sistem reproduksi. Kanker yang dapat diatasi dua
hormone tersebut adalah kanker indung telur (ovarium) dan kanker atau dinding
rahim (endometrium). Program KB hormonal juga dapat menurunkan risiko
tumbuhnya mioma di rahim.

3. Tidak mengganggu tumbuh kembang anak. Jika anak belum satu tahun sudah
memiliki adik, tumbuh kembang anak akan terganggu. Normalnya jarak anak
pertama dan kedua antara 3-5 tahun. Jika anak belum berusia 2 tahun sudah
mempunyai adik, ASI untuk anak tidak bisa penuh 2 tahun sehingga kemungkinan
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mengalami gangguan kesehatan. Orang tua yang mempunyai dua anak juga akan
mengalami kesulitan membagi waktu. Maka anak yang lebih besar akan akan kurang
perhatian, meski anak masih membutuhkan perhatian penuh dari kedua orangtuanya.
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